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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan memiliki peran yang sangat 
besar dalam upaya pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan 
peningkatan daya saing bangsa. Agar peran yang strategis dan besar tersebut 
dapat dijalankan dengan baik maka lulusan perguruan tinggi haruslah 
memiliki kualitas yang unggul. Dalam masa ini seorang mahasiswa bukan 
hanya dituntut berkompeten dalam bidang kajian ilmunya tetapi juga dituntut 
untuk memiliki kompetensi yang holistic  seperti mandiri, mampu 
berkomunikasi memiliki jejaring yang luas, mampu mengambil keputusan, 
peka terhadap perubahan dan perkembangan yang terjadi di dunia luar. 
Praktikan disini menyadari bahwa untuk menjadi pekerja dan pribadi yang 
kompeten bukan hanya melalui belajar dalam kelas saja melainkan harus ada 
kegiatan nyata yang dapat mendorong seseorang untuk dapat melatih dirinya 
agar lebih merasa “pantas” untuk bergabung dalam dunia kerja. Untuk terjun 
dalam dunia kerjapun, seharusnya dibekali dengan beberapa faktor salah 
datunya ialah dengan menghadapi langsung tugas dan tanggung jawab seorang 
karyawan dalam sebuah perusahaan sebelum menyelesaikan pendidikan.  
Mencari tenaga kerja professional dan kompeten di Indonesia bukan hal 
mudah karena  para lulusannya kebanyak belum memiliki keterampilan yang 





untuk meningkatkan dunia pendidikan dan menyediakan angkatan kerja muda 
profesional dengan skill mumpuni, studi PwC tentang Ekonomi Dunia 2050 
menyoroti Indonesia sebagai salah satu negara berkembang saat ini yang 
menyebutkan bahwa Indonesia diperkirakan berada di peringkat keempat dari 
10 negara ekonomi terbaik di dunia pada 2050 dan Indonesia saat ini termasuk 
negara dengan pendapatan domestik bruto (PDB) besar di dunia. Bangsa ini 
perlu bergerak cepat meningkatkan keterampilan SDM-nya. Pendidikan tinggi 
berperan penting memberikan tenaga kerja profesional berkualitas. (Cosmas 
Batubara: 2017) 
Dengan melibatkan dunia usaha kepada untuk bisa menyediakan tempat 
latihan dan memberi kesempatan anak didik untuk melakukan kerja praktik 
sehingga dapat mengembangan lulusan yang terampil juga profesional 
diharapkan lulusan Universitas Negeri Jakata dapat membantu Indonesia 
untuk bangkit dari keterpurukan pengangguran dan tenaga kerja 
nonprofessional dalam dunia kerja. Sebab dengan kuatnya kemitraan 
universitas dengan berbagai perusahaan milik negara ataupun swasta akan 
saling menguntukan untuk menciptakan tenaga kerja produktif yang mumpuni 
dibidangnya serta memiliki keterampilan sosial. Karena selain pendidikan 
formal, untuk menciptakan lulusan yang kompeten dan terampil mereka harus 
memiliki akses ke dunia kerja sebenarnya. 
Semakin berkembangnya teknologi di era digital ini praktikan menyadari 
bahwa perubahan akan terjadi kapan saja dan harus berusaha untuk 





dibidang keuangan nantinya. Praktikan juga harus siap dengan segala 
teknologi dan ilmu baru yang berdampak pada persaingan sumber daya 
manusia yang kompeten dan professional. Dalam persaingan ini, tenaga kerja 
baru seperti lulusan perguruan tinggi harus memiliki kualitas yang terbaik 
untuk mengahadapi segala permasalahan dalam bidang kerja maupun 
lingkungan kerja yang dihadapi. Karena jika kita lengah, maka akan 
mempengaruhi kualitas diri dan kegiatan dalam perusahaan. 
Perguruan tinggi tidak hanya memberikan mahasiswanya ilmu berupa 
gagasan serta teori, akan tetapi juga berupa keterampilan dalam praktik untuk 
siap beradaptasi di lapangan kerja sesungguhnya. Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) merupakan dalah satu solusi bagi universitas untuk menciptakan 
lulusan yang profesional dan berwawasan luas untuk terjun dan menghadapi 
langsung situasi dunia kerja yang sebenarnya. Praktikan kali ini melakukan 
PKL yang dilaksanakan oleh Praktikan di Coca-Cola Amtil Indonesia, Jakarta 
Selatan dan Praktikan ditempatkan pada bagian subbagian Account Receivable 
di bawah naungan bagian keuangan. Kegiatan PKL ini dilaksanakan dalam 
rangka seminar PKL sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan 








B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Maksud dari PKL ini adalah:  
1. Menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai persyaratan kelulusan 
program studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta; 
2. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 
mengenai keseharian dunia kerja secara nyata; 
3. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang mahasiswa 
miliki di dunia kerja seperti mengaplikasikan ilmu yang didapat di 
bangku kuliah khususnya dalam menganalisa, kerja sama dalam tim, 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan serta solusi dan 
perbuatan yang harus dilakukan atas pengambilan keputusan pada 
permasalahan-permasalahan; dan 
4. Melatih mahasiswa untuk berdisiplin waktu serta memiliki integritas. 
Tujuan dari PKL ini adalah: 
1. Menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai persyaratan kelulusan 
program studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta dalam mengimplementasikan ilmu yang telah didapat selama di 
bangku kuliah baik secara teori maupun praktik; 
2. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 
mengenai dunia kerja sebagai salah satu upaya dalam mempersiapkan 
diri untuk memasuki dunia kerja berupa cara beinteraksi, bekerja sama 





3. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk menjadi pribadi yang 
bersikap disiplin, penuh tanggung jawab, mandiri serta memiliki 
insiatif yang tinggi dalma menyelesaikan sebuah pekerjaan; 
4. Mewujudkan sosok praktisi yang terampil, kreatif, jujur dan mampu 
bertanggung jawab terhadap pribadi, masyarakat, bangsa dan Negara; 
dan 
5. Melatih praktikan untuk memiliki mental yang kuat, tidak mudah 
menyerah dan tenaga kerja professional. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
PKL mempunyai manfaat yang sangat besar bagi mahasiswa (Praktikan), 
universitas, dan perusahaan tempat Praktikan melaksanakan PKL. Adapun 
kegunaan PKL adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 
a. Mengenal lebih jauh realita ilmu selama duduk di bangku perkuliahan 
melalui praktik kerja di perusahaan; 
b. Melatih mental dan rasa tanggung jawab mahasiswa dalam bekerja; 
c. Menambah wawasan di dalam dunia kerja, khususnya di bidang 
akuntansi (Piutang), sehingga memiliki keterampilan sesuai tuntutan 
lapangan kerja; 
d. Mengasah tingkat keterampilan, kecekatan serta kreatifitas Praktikan; 
dan 
e. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman selaku generasi 





khususnya di lingkungan kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Membina hubungan baik dengan perusahaan atau instansi terkait; 
b. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja; 
c. Membangun kerja sama antara dunia pendidikan dengan perusahaan 
sehingga perguruan tinggi lebih dikenal oleh kalangan dunia usaha; 
dan 
d. Sebagai bahan masukan dan evaluasi program pendidikan di 
Universitas Negeri Jakarta untuk menghasilkan tenaga kerja terampil 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan atau lembaga. 
3. Bagi Coca-Cola Amatil Indonesia 
a. Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat membantu 
pekerjaan operasional karyawan yang terkait. Serta Praktikan dapat 
membantu merekap hasil data yang diperlukan baik pekerjaan yang 
bersifat sehari-hari (tetap) maupun pekerjaan yang bersifat tidak tetap; 
b. Menumbuhkan kerja sama yang saling menguntungkan bagi kedua 
belah pihak; 
c. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas yang 
akan memasuki dunia kerja;  
d. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang 
dibutuhkan oleh perusahaan atau lembaga terkait; 
e. Membangun kemitraan, agar perusahaan dapat dikenal dalam bidang 






f. Untuk lebih menjalin hubungan yang baik, sehat dan dinamis antara 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan Coca-Cola 
Amatil Indonesia. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan PKL di Coca-Cola Amatil Indonesia yang 
merupakan perusahaan minuman ringan terkemuka di Indonesia yang 
memproduksi dan mendistribusikan produk-produk berlisensi dari The Coca-
Cola Company serta selalu ingin memberikan layanan terbaik kepada seluruh 
pelanggan dan konsumen. Berikut ini merupakan informasi data perusahaan 
tempat pelaksanaan PKL: 
Nama Perusahaan : Coca-Cola Amatil Indonesia 
Alamat  : South Quarter, Tower C, Level 21st 
  Jl. R.A. Kartini Kav 8, Cilandak Barat,  
  Jakarta Selatan, 12430, Indonesia 
Telepon  : 0800 100 2653 
SMS   : 0812 112 2653 
Website  : www.coca-colaamatil.co.id 
Email  : ncc@sea.ccamatil.com 
Praktikan memilih Coca-Cola Amatil Indonesia sebagai tempat pratikan 
melaksanakan PKL berdasarkan rasa ingin tahu Praktikan dalam sektor 
keuangan diperusahaan yang bertaraf internasional sebagai langkah persiapan 





secara langsung pada sektor keuangan dalam perusahaan tersebut menambah 
wawasan praktikan untuk semakin siap mengahadapi berbagai pekerjaan di 
masa mendatang. Selama praktik di sana, Praktikan ditempatkan dalam tim 
bagian account receivable atau piutang, yang berada dibawah naungan Bagian 
Keuangan. 
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Waktu pelaksanaan PKL ini telah dilaksanakan mulai tanggal 16 Juli 2018 
sampai dengan 14 September 2018, bertempat di Coca-Cola Amatil Indonesia, 
Jakarta Selatan. 
Berikut adalah perincian tahap pelaksanaan PKL: 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan PKL, Praktikan mengurus surat permohonan 
pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) 
yang ditujukan ke Coca-Cola Amatil Indonesia. Setelah surat permohonan 
dibuat, Praktikan melanjutkan birokrasi untuk menemui Koordinator Prodi 
Akuntansi S1 FE UNJ yaitu Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE, M.Si.Ak.CA 
kemudian Praktikan langsung memberikan surat permohonan PKL (Lampiran 
1, halaman 44) ke tempat yang hendak dituju pada awal bulan Juni 2018, 
hingga akhirnya Praktikan mendapatkan izin untuk melakukan Praktik Kerja 
Lapangan pada awal bulan Juli 2018. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL di Coca-Cola Amatil Indonesia dimulai pada 





setiap hari kerja, pada hari Senin sampai Jumat dimulai pukul 08.00 WIB 
sampai dengan pukul 17.00 WIB dan waktu istirahat dari pukul 12.00 WIB 
sampai dengan pukul 13.00 WIB dan pada hari Jum’at dengan waktu pulang 
pukul 16.45 WIB. 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun laporan PKL dengan tujuan untuk menyelesaikan 
mata kuliah PKL serta memenuhi syarat kelulusan Program Studi S1 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Pada tahap ini, 
Praktikan melakukan penulisan dan penyusunan laporan mengenai hasil 
praktik kerja Praktikan selama menjalani PKL pada Bagian Piutang di Coca-
Cola Amatil Indonesia berdasarkantugas-tugas yang diberikan perusahaan 




TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Coca-Cola Amatil Indonesia 
Pada tahun 1886, ada satu kejadian murni dan sederhana yang  masih tetap 
sama, coca-cola. Nama dan produknya mengingatkan pada suasana gembira 
yang dirasakan oleh konsumennya hampir ke 200 negara, dimana pada saat itu 
lebih dari 100 miliyar porsi minuman coca-cola yang dinikmati oleh para 
konsumen di berbagai penjuru dunia. Perusahaan terbesar didunia ini telah 
melalui suatu perjalanan yang panjang sejak dimulainya awal yang sederhana 
lebih dari satu abad yang lalu.. Pada taun 1886, John Syth Pemberton 
merupakan seorang ahli farmasi membuat sirup caramel berwarna dalam 
sebuah ketel kuningan dikebun belakang rumahnya. Dia pertama kali 
“mendistribusikan” produk barunya dijalan menuju Jacobs Pharmacy (Rumah 
Obat Jacobs) dengan menempatkan sirup tersebut dalam sebuah teko. Dengan 
harga 5 sen, konsumen dapat menikmati segelas minuman baru tersebut 
ditempat penjualan itu. Entah karena sengaja direncanakan atau sekedar 
kebetulan, air berkarbonasi bercampur dengan sirup caramel baru tersebut, 
yang kemudian dikenal sebagai minuman yang “nikmat dan menyegarkan”, 
dengan nama Coca-Cola. Kemudian pada tahun pertama, Dr. Pemberton 
menjual 25 galon sirup yang diangkut dalam tong kayu berwarna merah 
menyala. Warna merah kemudian menjadi warna khusus yang dihubungkan 





bisnis Dr. Pemberton, yaitu Frank M Robinson, kemudian menyarankan untuk 
memakai nama dan tulisan “Coca-cola” dengan huruf-huruf miring mengalir, 
yang sekarang menjadi terkenal di seluruh dunia karena Mr Robinson berpikir 
bahwa “dua huruf C akan terlihat bagus dalam iklan” dan hingga saat ini 
Coca-Cola mengunakan logo tersebut untuk memasarkan produknya diseluruh 
dunia salah satunya Indonesia, seperti yang tertera pada Lampiran 2, halaman 
45.  
Coca-Cola pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1962 dan 
diproduksi secara lokal sejak tahun 1932. Setelah sempat berhenti beroperasi 
pada tahun 1942, Coca-Cola mulai diproduksi kembali oleh Indonesia Bottler 
Limited (IBL), perusahaan nasional yang didirikan oleh TH Ticoalu, Tatang 
Nana, dan Harry Handoyo. Pabrik tersebut memproduksi 1,000 cases Coca-
Cola setiap harinya, dan mempekerjakan 25 orang yang dibantu oleh 3-7 truk 
untuk pendistribusian. Sejak tahun 1960-an, berbagai produk The Coca-Cola 
Company telah diperkenalkan ke pasar Indonesia. Pada tahun 2000, 10 operasi 
pembotolan dikonsolidasikan di bawah Coca-Cola Amatil Indonesia.  
Coca-Cola Amatil Indonesia (CCAI) merupakan produsen dan distributor 
minuman non-alkohol siap minum terkemuka yang telah beroperasi di 
Indonesia sejak tahun 1992. CCAI memproduksi dan mendistribusikan produk 
di bawah lisensi The Coca-Cola Company. Kantor pusat Coca-Cola Amatil 
(CCA) terletak di Sydney, Australia, dan telah terdaftar di Bursa Efek 
Australia. Induk perusahaan CCAI ini, adalah salah satu dari 20 perusahaan 





minuman non-alkohol siap minum di wilayah Asia-Pasifik dan salah satu dari 
perusahaan pembotolan Coca-Cola terbesar di dunia. CCA mempekerjakan 
hampir 16,000 orang dan memiliki akses ke lebih dari 270 juta konsumen 
melalui lebih dari 690,000 pelanggan aktif. CCA memiliki sejarah yang kaya 
dan beragam karena telah beroperasi lebih dari 100 tahun. Saat ini CCA 
beroperasi di enam negara, yaitu Australia, Selandia Baru, Fiji, Indonesia, 
Papua Nugini, dan Samoa. 
CCAI mempekerjakan lebih dari 12.000 pekerja dan memiliki 8 pabrik di 
seluruh Indonesia, yaitu Cibitung, Cikedokan, Bandung, Semarang, Surabaya, 
Bali, Medan, dan Lampung dan beroperasi dengan lebih dari 200 pusat 
penjualan dan distribusi di seluruh Indonesia. Untuk sumber bahan dasar 
minuman, jasa dan barang yang tidak terkait dengan produk, CCAI memiliki 
lebih dari 2.800 pemasok. Sejumlah besar pihak eksternal seperti  pelanggan, 
pemasok, dan penyedia layanan juga memperoleh pendapatan dari hasil 
berbisnis dengan CCAI.  
CCAI memproduksi, menjual dan mendistribusikan lebih dari 10 merek di 
Indonesia termasuk minuman ringan berkarbonasi, jus, teh, minuman isotonik, 
air minum dalam kemasan, minuman berenergi, dan masih banyak lagi—
dengan lebih dari 100 format kemasan dan ukuran. Selain itu, CCAI juga 
melayani lebih dari 600.000 outlet ritel besar dan kecil secara langsung dan 






Sesuai dengan filosofi ‘sustanability’ (keberlanjutan) telah melekat pada 
peninggalan dan keyakinan bahwa CCAI bergantung pada masyarakat yang 
kuat untuk memiliki bisnis yang kuat. Tanggung jawab kepada masyarakat di 
tempat operasi meliputi kualitas tak tertandingi dari seluruh produk, filosofi 
pemasaran yang bertanggung jawab, praktik manufaktur yang bersinergi 
dengan lingkungan, serta kontribusi untuk pendidikan, kehidupan yang sehat 
dan aktif, pemberdayaan ekonomi perempuan, water replenishment, dan akses 
sanitasi dan air bersih. Pengembangan aplikasi pengolahan data cold drink 
equipment ini dilakukan di Coca-Cola Amatil Indonesia yang akan digunakan 
oleh pegawai national office, marketing service, cdd coordinator, sales 
administrator dan sales manager.    
Coca-Cola Amatil Indonesia (CCAI) telah beroperasi dan menyediakan 
semua varian produk perusahaan, termasuk air minum dalam kemasan botol di 
seluruh bagian negara Indonesia. Dengan pencapaian tersebut Coca-Cola 
Amatil Indonesia tidak luput dari visi misi yang telah ditanamkan di awal 
pendirian usahanya, diantaranya ialah: 
a. Visi Coca-Cola Amatil Indonesia 
Menjadi perusahaan produsen minuman terbaik di Asia Tenggara 
b. Misi Coca-Cola Amatil Indonesia  
Memberikan kesegaran kepada pelanggan dan konsumen kita dengan 
rasa bangga dan semangat sepanjang hari, setiap hari. 
Agar dapat memenuhi visi dan misinya, cara kerja perusahaan dan cara 





mulai dari konsumen dan pelanggan hingga ke pemasok, terhadap pemerintah 
dan dari perusahaan itu sendiri harus dibangun atas dasar nilai-nilai yang kuat. 
Bertumpu pada dasar kejujuran dan integritas.  
 
B. Struktur Organisasi 
Setiap perusahaan pada umumnya mempunyai struktur organisasi. 
Penyusunan struktur organisasi merupakan langkah awal dalam memulai 
pelaksanaan kegiatan organisasi, dengan kata lain penyusunan struktur 
organisasi adalah langkah terencana dalam suatu perusahaan untuk 
melaksanakan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan. Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubgnan atara tiap 
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi 
menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu 
dengan yang lain dan cara aktivitas dan fungsi yang dibatasi. Dalam struktur 
organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang siapa yang 
melapor pada siapa. (Suprihanto, 2014: 116) 
Pimpinan tertinggi dari struktur organisasi pada Coca-cola Amatil 
Indonesia di pegang oleh General Manager. General Manager bertugas 
sebagai perencana fungsi organisasi serta wakil perusahaan untuk 
berhubungan dengan dunia luar perusahaan, masyarakat, dan pemerintah serta 
membawahi langsung enam manager yang memimpin masing-masing 
departemen yaitu Finance Manager, Human Resources Manager, Public 





Operation seperti yang terlampir pada Lampiran 3, halaman 46. Setiap 
Manager departemen membawahi seorang atau beberapa supervisor atau 
officer. Berikut ini struktur organisasi dari bagian keuangan Coca-Cola Amatil 
Indonesia.  
Gambar II.1 Struktur Organisasi Bagian Keuangan Coca-Cola Amatil 
Indonesia 
 
Tugas dan wewenang bagian dari setiap jabatan diantaranya: 
a. General Manager (GM)  
Merupakan pimpinan tertinggi di Perusahaan Coca-Cola Amatil 
Indonesia yang bertugas: 
1. Memimpin, mengelola, mengkoordinasikan, mengatur dan 
mengawasi segala aktifitas perusahaan Coca-Cola Amatil 
Indonesia; 
2. Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan  Coca-Cola Amatil Indonesia; 
3. Menyetujui atau tidak teradap program-program kerja yang 
dilakukan oleh masing-masing departemen;  






5. Dalam menjalankan tugasnya seorang General Manager dibantu 
oleh sekertaris yang bertugas:  
a) Membantu kerja General Manager dalam mengelola 
kelancaran administrasi atau arsip dan korespodensi General 
Manager; 
b) Mengatur tata cara protokol perusahaan sesuai keperluan.  
b. Technical Operational dan Logistic Manager  
Bertanggung jawab terhadap kinerja produksi perusahaan dan 
membawahi beberapa staff yang terdiri dari maintenance engineering, 
manager, quality assance manager, ware housing, transportation 
manager, DOP (demand operation planning) manager, dan production 
manager, manager technical operation dan logistic mempunyai tugas 
sebagai   berikut :  
1. Bertanggung jawab terhadap kelancaran sarana truck atau 
transportasi untuk seluruh sales force;  
2. Berwenang untuk mengkoordinasi gudang atau tempat 
penyimpanan produk sesuai target; 
3. Mengkoordinasi kinerja dari departemennya, untuk memenuhi 
kebutuhan perizinan bagian pemasarannya;  
4. Membina dan evaluasi bawahannya, sesuai job description yang 
berlaku. 
c. Finance Manager  





1. Mengelola keuangan perusahaan  Coca-Cola Amatil Indonesia  
2. Bertanggung jawab terhadap segala penggunaan dana perusahaan 
dan administrasi perusahaan  
3. Berwenang untuk memberi otoritas terhadap semua transaksi 
keuangan perusahaan  
4. Membuat laporan keuangan global terhadap segala kegiatan yang 
dilakukan oleh Coca-Cola Amatil Indonesia  
Didalam menjalankan tugasnya, Finance Manager dibantu langsung 
oleh :  
1. Kasir, menerima tagihan yang masuk untuk pertama kalinya 
sebelum diolah ke bagian Finance lainnya 
2. Examiner Leader, yang melakukan pemeriksaan (audit) diseluruh 
wilayah kerja 
3. Sales and Inventory Accounting Officier, melakukan tugas :  
a) Pengawasan inventory dan bagian yang menyimpan 
kelengkapan surat inventaris;  
b) Menyetujui keluarnya barang bekas yang akan dijual;  
c) Sebagai atasan dari kasir secara langsung yang menyetujui 
apabila ada barang keluar; 
4. Accounting Receivable Officer, yang bertanggung jawab piutang 
dan penagihan piutang. 
5. Accounting Payable Officer, bertanggung jawab untuk 





6. Procurement Manager, yang bertanggung jawab atas segala 
sesuatu yang berhubungan  dengan pemesanan barang kebutuhan 
dari seluruh bagian perusahaan barang kebutuhan dari seluruh 
bagian perusahaan.  
7. Settlement Officer, bertanggung jawab atas strategi dan 
pengembangan yang berkaitan dengan pemasaran, penjualan, 
pengembangan produk dan layanan pelanggan untuk mendorong 
pertumbuhan bisnis dan pangsa pasar.  
8. Commercial Officer, bertanggung jawab atas strategi dan 
pengembangan yang berkaitan dengan pemasaran, penjualan, 
pengembangan produk dan layanan pelanggan untuk mendorong 
pertumbuhan bisnis dan  pangsa pasar.  
9. Tax Officer, yang bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 
berhubungan dengan jenis pajak, yaitu :  
a) Pajak pertambahan nilai yang  dipungut ketika terdapat 
transaksi jual beli barang perusahaan. Serta melakukan 
pelaporan PPN masuk setiap bulannya kepada National Office 
untuk proses lebih lanjut;  
b) Pajak air tanah, ditentukan berdasarkan air tanah yang 
digunakan pajak ini dilaporkan sebulan sekali;  






d) Tax Manager juga berwenang untuk membuat invoice dan 
PPN untuk barang bekas.  
d. Human Resource Manager  
Human Resource Manager membawahi beberapa staff yaitu : learning 
and development manager, personal administration manager, human 
resource manager dan mempunyai tugas dan wewenang yang 
berhubungan dengan sumber daya manusia, meliputi :  
1. Mengadakan tenaga kerja yang dibutuhkan sesuai dengan 
kualifikasi yang dibutuhkan; 
2. Mengangkat, mempromosikan, menyusun rencana jenjang karir 
tenaga kerja yang memenuhi klarifikasi untuk menduduki jabatan 
tertentu; 
3. Menerima kritik dan saran yang berhubungan dengan sumber daya 
manusia perusahaan dan mengevaluasinya; 
4. Melaksanakan program pelatihan bagi karyawan, yang bertujuan 
untuk meningkatkan kinerja karyawan demi mengembangkan 
perusahaan;  
5. Bertanggung jawab terhadap sistem remunerasi (pemberian gaji 
karyawan) normative dan prosedur, bonus, lembur dan cuti kerja.  
e. General Sales Manager  
General Sales Manager mempunyai tugas sebagai berikut :  
1. Menyusun rencana, melaksanakan program untuk mencapai target 





2. Regional Sales Manager ( RSM ) East Area dan RSM West Area 
bertugas untuk membawahi sales centre wilayah timur dan barat 
untuk mencapai target penjualan; 
3. Marketing Development Manager, bertugas untuk membuat 
program dan melaksanakan serta mengevaluasi program 
pengembangan marketing; 
4. Distribution Manager, bertugas membuat, melaksanakan dan 
mengevaluasi distribusi; 
5. Marketing Service Manager, bertugas untuk membuat layanan 
sarana dan prasarana perlengkapan penjualan;  
6. Membina dan mengevaluasi anak buahnya.  
f. Public Relations Manager  
1. Secara strategis dalam jangka panjang, Public Relations berperan 
aktif dalam proses pengambilan keputusan, memberikan sumbang 
saran, gagasan, ide kreatif dalam mengsukseskan program kerja 
manajemen perusahaan dalam menciptakan citra atau public 
opinion yang positif guna menjaga kelangsungan bisnis di masa 
depan  
2. Secara kritis dalam jangka pendek, Public Relations harus 
berupaya memberikan pesan dan informasi kepada publik umum 





3. Melakukan komunikasi timbal balik, kemudian memberikan 
motivasi atau mempengaruhi public, guna mengontrol opini dan 
presepsi antara perusahaan dengan publiknya  
4. Membina dan mengevaluasi anak buah  
g. Business Service Manager 
Business Service Manager bertugas untuk mengkoordinasi pengadaan 
sarana, prasarana dan bahan baku yang dibutuhkan dibagian atau 
departemen teknis yang harus dilayani terdiri atas produksi, sales dan 
marketing, finance, HR, PR, dan lain sebagainya.  
1. Bertanggung jawab terhadap segala hal yang berhubungan dengan 
kebutuhan fisik manajemen, misal : penyediaan bahan baku, 
peralatan kantor, belanja barang, dan lain-lain;  
2. Membina dan mengevaluasi anak buahnya; 
3. Berhubungan dengan Sales dan Marketing yang beroperasi di tiap 
Sales Centre untuk menyediakan peralatan dan perlengkapan untuk 
display; 
4. Melengkapi dan menjaga fasilitas untuk pemasaran produk dengan 
alat dan pendingin. 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Coca-Cola merupakan pemimpin pasar minuman berkarbonasi dan jus, 
serta teh siap minum. Tak hanya sukses di pasar tradisional melalui distribusi 
langsung, grosir, dan ‘Managed Third Party', Coca-Cola juga sukses di pasar 





Produk yang dijual di sekitar 1,5 juta gerai minuman di seluruh Indonesia. 
CCAI mendukung perekonomian melalui 600.000 pelanggan dan 2.800 
pemasok. Lebih dari 310.000 kulkas pendingin telah ditempatkan di pasar. 
Semua pendingin dilengkapi dengan EMS, yaitu perangkat untuk mengurangi 
konsumsi listrik hingga 35%. 
Kegiatan marketing adalah cara CCAI untuk berkomunikasi dengan 
konsumen. Dengan misi untuk menyegarkan dunia dan menginspirasi saat-
saat kebahagiaan dan optimisme, perusahaan berhubungan dengan konsumen 
melalui cara yang kreatif, menyenangkan dan bertanggung jawab. CCAI 
memperhatikan keinginan konsumen yang berbeda di masing-masing negara, 
dengan menciptakan dan memperkenalkan produk-produk baru. Melengkapi 
Coca-Cola klasik minuman nomor satu di dunia, terdapat serangkaian produk 
lainnya yang diluncurkan untuk memenuhi setiap selera. Adapun produk 
minuman ringan yang terdiri dari: 
1. Coca-Cola  
2. Fanta  
3. Sprite  
4. Diet Coke  
5. Frestea  
6. Ades  
7. Minute Maid Pulpy Orange  
8. Powerade Isotonik  






Dalam setiap hal yang dilakukan mulai dari pemilihan bahan-bahan untuk 
produksi sampai pengiriman produk ke pasar, perusahaan menggunakan 
sistem quality management khusus untuk memastikan agar selalu menawarkan 
produk dengan kualitas terbaik kepada konsumen. Perusahaan juga 
berinvestasi dalam membangun laboratorium quality assurance pada setiap 
pabrik untuk memastikan bahwa semua produk memenuhi standar yang 
dibutuhkan dan sudah bersertifikat Halal. Di Indonesia, produk Coca-Cola 
diproduksi secara lokal dan telah memperoleh sertifikat halal dari Majelis 
Ulama Indonesia sejak tahun 1994.  
Meskipun memiliki  pasar yang berbeda di setiap negara, CCAI tetap 
konsisten dalam memperhatikan kesejahteraan konsumen. Sadar bahwa 
kesehatan bisnis terjalin erat dengan kesehatan dan kesejahteraan konsumen, 
mitra, dan  masyarakat dimanapun perusahaan beroperasi, maka perusahan 
mempromosikan program hidup sehat dan aktif kepada masyarakat melalui 
program marketing dan program untuk komunitas yang dapat menginspirasi 
orang untuk hidup aktif. 
Manajemen air limbah dan pengurangan jejak karbon merupakan tujuan 
perusahaan secara global untuk mengembalikan kembali kepada masyarakat 
dan alam, jumlah air, setara dengan apa yang perusahaan gunakan di semua 
produk minuman yang dihasilkan. Di semua pabrik, perusahaan memastikan 
bahwa 100% air limbah hasil operasi manufaktur diolah kembali secara ketat 
sehingga dapat dikembalikan lagi ke alam secara aman hingga pada tingkat 





dengan teknologi yang disebut "blow-fill” yang memungkinkan untuk 
mendesain ulang dan mengurangi berat kemasan botol plastik (PET) untuk 
minuman bersoda dan air minum dalam kemasan. Blow-fill juga 
memungkinkan botol-botol untuk diproduksi dengan PET resin yang lebih 
sedikit atau dengan resin daur ulang. 
CCAI memiliki tanggung jawab untuk menginformasikan konsumen 
dengan informasi bahan dan gizi dalam setiap kemasan produk, sehingga 
masyarakat dapat membuat pilihan minuman yang sejalan dengan diet 
seimbang dan gaya hidup aktif. Serta memiliki tanggung jawab untuk 
menghormati konsumen dan masyarakat dengan iklan dan pemasaran yang 
jujur dan bertanggung jawab. Berbagai program telah dilakukan demi 
mewujudkan komitmen ini, diantaranya : 
1. Front Pack Labeling. Coca-Cola memiliki komitmen global untuk 
memberikan penjelasan terkait jumlah kalori per porsi hampir di seluruh 
kemasan produk. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kesadaran 
konsumen mengenai kandungan kalori di dalam produk kami. Dengan 
label baru, CCAI berusaha untuk mempermudah konsumen dalam 
membuat keputusan tepat tentang minuman yang mereka minum 
berdasarkan selera dan kebutuhan gizi. Pada tahun 2010, Coca-Cola 
Amatil Indonesia merupakan perusahaan pertama di industri minuman 
Indonesia yang melaksanakan inisiatif ini. Pada akhir 2012, semua produk 





2. Program Pendidikan Gizi. Dalam upaya untuk mendidik konsumen 
tentang produk Coca-Cola, Coca-Cola Amatil Indonesia menyediakan 
informasi berbasis ilmu pengetahuan kepada konsumen dan stakeholder 
melalui sebuah situs web yang disebut Beverage Institute of Health and 
Wellness Indonesia (BIHW) di www.beverageinstituteindonesia.org. 
Dalam lingkup global, BIHW merupakan bagian dari komitmen 
Perusahaan Coca-Cola untuk memajukan pengetahuan ilmiah, kesadaran 
dan pemahaman minuman, dan pentingnya gaya hidup sehat, aktif, dan 
seimbang. 
3. Marketing untuk Anak-Anak dan Kebijakan di Sekolah. Sebagai 
perusahaan minuman terbesar di dunia, kami menyadari peran produk 
kami dalam kehidupan konsumen. CCAI adalah perusahaan yang 
bertanggung jawab, dan hanya memasarkan produk kepada masyarakat di 
atas umur 12 tahun. Anak di bawah usia 12 tahun tidak akan langsung 
menjadi target marketing di media iklan. Mereka juga tidak akan 
ditampilkan meminum salah satu produk tanpa kehadiran orang tua atau 
pengasuh. 
Selain berbagai program yang bertujuan untuk menunjang kesuksesan 
perusahaan, tujuan utama lainnya ialah untuk menjaga lingkungan kerja agar 
dapat dikelola dengan baik. Karena CCAI percaya bahwa pekerjaan harus 
menjadi tempat eksplorasi, kreativitas dan pertumbuhan professional di mana 
setiap orang dapat terinspirasi dan termotivasi untuk mencapai hasil yang luar 





manajemen perusahaan untuk mempersiapkan tenaga kerja yang kompeten, 
berdedikasi dan dinamis agar memberikan pelayanan yang terbaik dan 
memuaskan kepada ratusan ribu pelanggan.  
CCAI telah menjalankan program Nasional Graduate Trainee, di mana 
lebih dari 470 orang telah bergabung dan ditargetkan untuk membangun 
kemampuan manajemen dan menjadi pemimpin perusahaan di masa depan 
dengan menentukan pengembangan individu dari 70% pada pengalaman kerja, 
20% exposure (studi kasus, pelatihan, role model, dan mentoring) dan 10% 
kehadiran dalam pengajaran.  
Perusahaan percaya bahwa kompetensi yang baik akan mendukung kinerja 
bisnis secara keseluruhan. Hal ini dapat dicapai dengan memperjelas apa yang 
diharapkan, serta bagaimana mengembangkan dan mengukurnya. Kompetensi 
menjadi prinsip dasar pengembangan karyawan dalam membangun 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku. Untuk itu, penting bagi perusahaan 






PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, praktikan ditempatkan di 
bagian keuangan subbagian atau tim Accounting Receivable Officer atau 
piutang. Pada subbagian ini menjalankan sebuah misi untuk menyelesaikan 
piutang yang tak tertagih baik itu terkendala karena tertunda maupun memiliki 
masalah bukti yang tidak memadai guna mengurangi nilai piutang yang 
dimiliki perusahaan dengan berbagai metode penyelidikan mulai dari 
penagihan secara langsung oleh kolektor atau peninjauan melalui bagian 
keuangan perusahaan terkait. Dalam subbagian ini terdiri dari 3 orang yaitu 
Bu Maharani selaku pembimbing dan kepala subbagian accounting receivable 
officer, Bu Nadya Nur Fitriani sebagai rekan kerja yang sedang menjalani 
rotasi Graduate Trainee, Pa Ote selaku kolektor yang menangani langsung 
penagihan ketempat yang sudah ditentukan dan Bu Filliz Shevket selaku 
Finance Manager yang menaungi bagian keuangan.  
Dalam subbagian ini Coca-Cola Amatil Indonesia sedang membutuhkan 
karyawan magang untuk membantu menyelesaikan target permasalahan 
piutang yang telah dirancang bagian keuangan. Dengan itu, subbagian ini 
secara prosedural memiliki uraian tugas sebagai berikut : 
1. Membuat rencana penagihan piutang atau Route Sequence List (RSL) 





pajak, good receive dan purchase order) dan outlet yang sudah tercatat 
dalam sistem pembelian dan penjualan produk Coca-Cola Amatil 
Indonesia serta membuat poster himbauan atas settlement invoice. 
2. Melakukan konfirmasi dengan ARSM (Account Receivable Support 
Manager) mengenai perkembangan nominal piutang yang dimiliki 
CCAI sesuai dengan pembagian kode lokasi yaitu AX (Kalimantan, Pa 
M. Iqbal Fadhilah), BX (Jawa, Pa Irsan Pardomuan dan Pa Udin 
Budiana), LX (Sumatera Selatan, Pa Samsuri), MX (Sumatera Utara, 
Pa Suripno), dan PX (Central Sumatera, Pa Delsi Satria). 
3. Membuat write off letter untuk kategori small amount, misiing invoice, 
VAT Expired dan old invoice, lalu melaporkan kepada mentor untuk 
dilakukan pengecekan dan meminta persetujuan atau approval kepada 
pihak yang bersangkutan untuk laporan akhir bulan. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Dalam pelaksanaan kerja yang dilakukan pada Coca-Cola Amatil 
Indonesia, Praktikan terlebih dahulu harus mengetahui tugas pada subbagian 
yang telah ditempatkan yaitu Account Receivable. Selain itu, Praktikan harus 
memahami bisnis proses yang dimiliki CCAI seperti yang tertera pada 
Lampiran 4, halaman 47 dan memahami data dan berkas yang digunakan 





ketelitian, jiwa kritis, inisiatif dan juga pemahaman yang cukup dalam 
mengerjakan tugas yang diamanatkan.  
Dalam subbagian AR ini, praktikan termasuk kedalam tim yang berfokus 
untuk menyelesaikan masalah faktur yang hilang atau tertunda pada Modern 
Trade (MT). Pada CCAI ini terdapat dua baigian market description yaitu 
Modern Trade (MT) dan General Trade (GT). Dengan MT yang termasuk 
didalamnya foodstore national local dan Market Intermediate Consumption 
(MIC) national serta GT seluruh komponennya kecuali pada bagian foodstore 
dan Market Intermediate Consumption (MIC) local, berikut 
penggambarannya:  
        
Gambar III.1 Gambaran Pembagian MT dan GT 
 
Selanjutnya, praktikan mempelajari beberapa status yang diberikan untuk 
menandai keadaan piutang tersebuat sesuai dengan SOP yang telah ditentukan 
oleh CCAI serta memahami data ATB (Account Trial Balance) bulan Juli 
seperti pada Lampiran 5, halaman 48 sebagai bahan acuan penagihan piutang. 







Tabel III.1 Tabel Status Piutang 
Status Code PIC Description 
- DC/DSD In process by DC 
G DC/DSD Supporting documents incomplete in DC 
H NKAM Pricing issues in DC 
K CAR Sent from DC to CAR 
D DC/DSD Invoice returned from CAR to DC 
P NKAM Pricing issues in CAR 
1 CAR Invoice awaiting submission 
6 TAX Incorrect tax name and location address 
8 TAX Tax invoice not yet available 
9 TAX 




- Complete document  
  
   Sumber: Data AR Division CCAI 
   
Praktikan memulai kegiatan PKL pada tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 
tanggal 14 September 2018 di subbagian piutang. Sebelum memulai PKL, 
Praktikan bertemu mentor atau ketua tim subbagian piutang yang juga 
berperan sebagai pembimbing selama masa Praktik Kerja Lapangan. 
Selanjutnya Praktikan diperkenalkan kepada pegawai-pegawai yang ada di 
subbagian account receivable atau piutang. Praktikan diberikan arahan 
terlebih dahulu sebelum melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
pembimbing. Berikut beberapa tugas yang dilaksanakan selama menjalani 
masa praktik kerja pada subbagian piutang, diantaranya: 
1. Membuat rencana penagihan piutang atau Route Sequence List (RSL)  
Pada penugasan ini praktikan terlebih dahulu diberikan arahan dan 
penjelasan mengenai syarat dan ketentuan serta data utama yang harus 





Pada proses ini praktikan diberi waktu untuk memahami berbagai istilah 
dan belajar mengoperasikan data excel agar lebih cepat dan mudah dalam 
menyajikan analisis dugaan nominal piutang pada data ATB (Account 
Trial Balance) bulan Juli yang menjadi bahan acuan untuk menganalisis 
perkembangan nilai piutang tiap harinya. 
Dalam melakukan proses RSL, terdapat data utama yang digunakan 
yang terdiri dari dua jenis yaitu data fisik dan data sistem yang saling 
berkaitan dan didapatkan dari bagian purchasing guna ditelaah dan 
dianalisis kesesuaiannya dengan proses yang telah dilakukan sebelumnya 
untuk dilakukan “settlement invoice”. Beberapa data yang diperlukan 
untuk melakukan “settlement invoice”: 
a. Kelengkapan invoice yang disertai stempel dan tanda tangan penerima 
invoice tersebut yang telah dilakukan pengecekan. 
b. Keberadaan Purchase Order Number sebagai pelengkap data 
settlement invoice. 
c. Adanya Bukti Terima Barang (BTB) atau Laporan Terima Barang 
(LTB) dari perusahaan terkait bahwa produk yang telah dipesan telah 
dicek dan diinput ke dalam sistem yang mereka miliki. 
d. Telah terdapat surat faktur pajak sebagai tanda penagihan sesuai 
dengan DPP dan PPN yang telah disepakati kedua belah pihak. 
Kemudian dilakukan penelaahan pada data ATB dan data fisik yang 





a. Mengumpulkan bukti penagihan yang sesuai dengan kriteria yang 
terdiri atas BTB, PO, invoice dan surat faktur pajak outlet yang 
bersangkutan (Lampiran 6, halaman 51); 
b. Membuat surat pengantar dan penagihan yang disertai dengan PPN 
yang harus dibayarkan jika piutang kurang dari 120 hari, jika lebih dari 
120 hari dibebaskan dari PPN (Lampiran 7, halaman 54); 
c. Setelah dikumpulkan data dan dibuatkan surat penagihan atau surat 
pengantar lainnya, dibuatlah RSL sesuai rute yang searah dengan 
perjalanan kolektor seperti pada Lampiran 8, halaman 57. Misalnya 
dengan membuat RSL Jakarta dan Tangerang, berarti kolektor 
mengunjungi beberapa outlet di Jakarta dan sekitarnya yang 
mempunyai piutang pada CCAI dengan membawa kelengkapan 
dokumen yang harus dipenuhi; 
d. Setelah kunjungan, dapat menghasilkan beberapa keterangan 
diantaranya: 
1) Pihak terkait bersedia untuk membayar dan menyelesaikan 
piutangnya sesuai dengan bukti otentik yang telah diberikan 
dengan cara membayarkannya kepada CAR. Kemudian dilakukan 
perubahan status atau penghapusan data pada data sistem  CCAI 
karena masalah fatur tersebut telah terselesaikan. 
2) Pihak terkait dapat melakukan penyelesaian jika memiliki data 





perusahaan hanya memiliki data dua atau tiga tahun lalu atau 
mungkin pihak terkait tidak melakukan input dokumen ketika 
barang diberikan.  
3) Pihak terkait tidak bersedia melakukan pembayaran karena merasa 
tidak memiliki data yang diberikan. Lalu kolektor melakukan 
konfirmasi ulang kepada bagian piutang dan segera ditangan oleh 
kepala tim yang bertanggung jawab dalm proses penagihan yaitu 
Bu Maharani. 
Dalam mengatasi permasalahan piutang tak tertagih salah satu cara 
yang efektif ialah dengan melakukan sebuah pencegahan. Upaya 
pencegahan ini berupa poster imbauan yang berisi prosedur settlement 
invoice yang benar dan telah sesuai dengan SOP yang telah ditentukan 
seperti pada Lampiran 9, halaman 58. Hal ini disampaikan ketika diskusi 
bersama beberapa pihak terkait yang dilakukan oleh Bu Maharani, Bu 
Filliz Shevket serta pihak CAR, DC dan sales agar  mempermudah proses 
penukaran faktur atau penagihan piutang CCAI. 
Adapun hal lain yang dilakukan ialah dengan membuat Confirmation 
Receivable Letter seperti pada Lampiran 10, halaman 59 yang berfungsi 
untuk mengetahui data faktur yang tertagih dan belum tertagih dengan 
membagikan kepada outlet terkait baik dilakukan melaui email maupun 





2. Melakukan konfirmasi dengan ARSM (Account Receivable Support 
Manager)  
Pada penugasan ini dilakukan dalam bulan Agustus bekerja sama Bu 
Nadya sesuai pembagian yang telah diberikan Bu Maharani untuk 
mengestimasi pending invoice bulan agustus 2018. Berikut ini data 
pending invoice bulan Agustus 2018 sesuai AR Location dan ARSM yang 
ditempatkan: 
 
Tabel III.2 Tabel Konfirmasi ARSM 
AR Location Invoice Amount ARSM 
LX 739,562,789 Samsuri 
AX 364,383,010 M. Iqbal Fadhilah 
PX 326,070,262 Delsi Satria 
MX 314,451,933 Suripno 
BX 263,992,300 Irsan Pardomuan dan Udin Budiana 
Grand Total 2,008,460,294 
   
  Sumber: Data AR Division CCAI 
 
Hal yang perlu dilakukan dalam tugas ini ialah melaukan konfirmasi 
dengan ARSM untuk data bulan Agustus 2018 yang belum melakukan 
tukar faktur, dengan penyelesaian: 
a. Jika terjadi price difference ataupun quantity difference bisa diarahkan 
untuk membuat surat penyataan pembayaran versi outlet dan jika VAT 
Expired hanya membayar DPP. Semua dokumen invoice, GR dan PO 
dan surat pernyataan tersebut dikopi dan disertai acknowledgement 





b. Jika sudah dilakukan tukar faktur, mohon disertai dengan tanggal tukar 
faktur dan nomor TTF. 
c. Jika diharuskan untuk melakukan follow up ke tim sales setempat 
maka harus menghubungi DSM area tersebut dengan cara menanyakan 
keberadaannya kepada ARSM. 
Jika telah dilakukan konfirmasi lisan via telepon dan tulisan via email 
dengan rutin untuk bulan Agustus 2018, ARSM akan mengkonfirmasi 
penyelesain di setiap AR Location nya dengan memberikan email yang 
disertai permasalah dan penyelesaian yang telah dilakukan seperti yang 
tertera pada Lampiran 11, halaman 61. 
3. Membuat Write Off Letter untuk kategori Small Amount, Missing 
Invoice,  VAT Expired dan Old Invoice 
Pembuatan write off letter ini dilakukan pada akhir bulan untuk 
kemudian menjadi laporan diawal bulan berikutnya yang berfungsi untuk 
mengetahui secara singkat perkembangan upaya penururan nominal 
piutang yang dilakukan oleh tim AR bagian Modern Trade. Langkah 
untuk membuat write off letter ialah sebagai berikut: 
a. Buka data sistem yang telah diperbaharui untuk melihat peningkatan 
dan perubahan status pada data invoice. Lalu lakukan input data ke 
dalam template yang telah tersedia. Contohnya untuk kasus VAT 





sesuai dengan template. Proses input ini berlaku untuk seluruh kategori 
dari pembuatan write off letter diakhir bulan; 
Outlet Number Outlet Name Inv. Number Inv. Date Inv. Amount
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00777018 10/19/2017 125,333,000
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00778455 10/25/2017 121,840,000
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00781200 11/2/2017 69,635,200
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00781201 11/2/2017 72,836,600
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00781202 11/2/2017 7,860,000
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00781203 11/3/2017 127,932,000
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00781563 11/2/2017 127,932,000
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00781564 11/2/2017 127,932,000
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00781588 11/2/2017 7,840,000
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00781614 11/2/2017 324,048,200
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00781957 11/2/2017 58,154,400
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00781958 11/2/2017 100,637,200
1900047 ALFAMART DC DEPO GORONTALO    JRI00787502 11/22/2017 142,970,000
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00789457 11/29/2017 93,704,600
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00789458 11/29/2017 63,845,200
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00789459 11/29/2017 23,760,000
1900047 ALFAMART DC MANADO            JRI00793151 12/18/2017 126,809,500  
Gambar III.2 Data Kasus VAT Expired 
(Sumber: Data AR Division CCAI) 
 
b. Selanjutnya lengkapi dengan data yang diperoleh melalui Basis 
System dan lampirkan pada pelaporan write off letter dengan: 
1) Masuk kedalam Basis System, lalu masukkan Invoice Number 
untuk data yang dituju atau dengan memasukkan nomor outlet 
yang sesuai dengan invocice amount yang tercatat pada data 
utama bulan Agustus; 
2) Lakukan print screen melalui Basis System dan pindahkan 
kedalam Microsoft Power Point untuk selanjutnya dicetak dan 





3) Lalu lakukan pengecekan ulang sesuai dengan kebutuhan write 
off letter. Kemudian menyerahkan data tersebutkepada Bu 
Maharani untuk selanjutnya dilaporkan kepada Bu Filliz 
Shevket selaku Finance Manager yang selanjutnya akan 
dilaporkan kepada atasan sebagai sebuah laporan perkembangan 
permasalahan invoice. 
4) Setelah dilakukan pelaporan kemudian terbentuklah sebuah 
laporan bulanan write off letter yang disetujui berbagai pihak 
seperti yang tertera pada Lampiran 12, halaman 62. 
Secara keseluruhan kegiatan yang dialkukan Praktikan selama PKL 
dapat dilihat pada Lampiran 13 , Halaman 65. 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan praktikan mengalami 
beberapa kendala di subbagian Account Receivable yang berfokus pada 
Modern Trade, diantaranya: 
1. Sulit memahami main data yang dimiliki oleh CCAI yang digunakan 
untuk menganalisis peningkatan nominal piutang berbagai outlet. 
2. Praktikan mengalami kendala dalam memilah piutang yang mengalami 
kendala dalam quantity difference ataupun pricing issue karena saat 
bangku kuliah praktikan hanya mempelajari dasar siklus pemrosesan 





3. Prosedur yang dimiliki seluruh outlet berbeda, sehingga mempersulit 
proses penagihan dan menimbulkan beberapa kesalahpahaman. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam mengatasi setiap kendala, praktikan melakukan hal berikut: 
1. Praktikan mempelajari setiap detail data yang dimiliki CCAI dengan cara 
berkonsultasi kepada pembimbing dan karyawan lain yang bersangkutan. 
2. Praktikan berusaha untuk mempelajari kembali siklus pemrosesan 
transaksi perusahaan terutama pada siklus pendapatan yang didalamnya 
terkait quantity difference ataupun pricing issue serta menindaklanjuti 
sesuai dengan prosedur yang telah dimiliki oleh CCAI. 
3. Mendiskusikan perjanjian yang telah disepakati pada kesepakatan awal 
dengan berbagai konsekuensi yang dimediasi langsung oleh Bu Maharani 








Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan di Coca-Cola 
Amatil Indonesia, selama dua bulan membuat Praktikan mendapatkan banyak 
pelajaran yang tidak didapatkan di bangku perkuliahan seperti pentingnya 
kedisiplinan, bagaimana memecahkan sebuah kasus dalam bentuk kerja sama 
tim, tanggung jawab, sopan santun dan lain-lain yang berhubungan dengan 
etika organisasi dalam dunia kerja. Dalam hal ini pembelajaran tersebut 
sangatlah berguna sebagai bekal dalam bersosialisasi lingkungan dunia kerja. 
Selama mengikuti PKL, praktikan menjalani tugas yang sebagian besar 
berhubungan dengan piutang, mulai dari menganalisis data, tindakan yang 
diambil serta pelaporannya melalui write off letter. Sehingga, praktikan dapat 
memberi kesimpulan proses kegiatan di Coca-Cola Amatil Indonesia yaitu: 
1. Praktikan dapat mengetahui cara menganalisis dan membaca main data 
dengan baik dan benar sehingga memberikan penyajian kesimpulan yang 
tepat dan singkat serta dapat memberikan masukan untuk menindaklanjuti 
permasalahnan dengan benar dan tepat sasaran. 
2. Praktikan dapat mengetahui cara membuat data yang baik, cepat dan 
mudah dibaca dengan menggunakan Microsoft Excel. 
3. Praktikan dapat mengetahui proses bisnis yang dimiliki oleh CCAI 
khususnya pada bidang piutang dalam Modern Trade. 





sebuah tindakan inisiatif yang bersifat tanggap serta melatih diri untuk 
tidak mudah menyerah dan memupuk mental baja dalam lingkungan kerja. 
5. PKL memberikan gambaran yang jelas mengenai dunia kerja yang 
sesungguhnya kepada Praktikan. Di CCAI, praktikan juga dilatih untuk 
bersikap cermat, teliti dan penuh analisis dalam melaksanakan pekerjaan. 
B.  Saran – Saran 
Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 
PKL antara lain: 
1. Bagi Mahasiwa (Praktikan): 
a. Praktikan harus mempersiapkan diri kembali agar lebih baik secara 
akademik maupun non akademik untuk dapat bersaing di dunia kerja; 
b. Praktikan harus lebih teliti dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh Pembimbing; 
c. Praktikan harus menyelesaikan semua tugas yang diberikan dengan 
penuh tanggung jawab dan tepat waktu; 
d. Praktikan harus lebih aktif lagi dalam menjaga hubungan dengan 
karyawan perusahaan tersebut; dan 
e. Praktikan harus tetap menjaga komunikasi dengan pembimbing PKL 
maupun karyawan perusahaan tersebut walaupun telah menyelesaikan 
kegiatan PKL. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta seharusnya dapat 





agar kegiatan PKL dapat berjalan dengan baik dan lancar; dan 
b. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta diharapkan untuk 
pelaksanaan PKL selanjutnya dapat memfasilitasi mahasiswa agar 
mendapatkan tempat PKL pada perusahaan atau instansi yang telah 
terjalin kerja sama yang baik dengan UNJ dengan cepat dan mudah. 
c. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta diharapkan untuk 
memberikan banyak pengetahuan dan uji kompetensi dalam bidang 
analisis dan penyajian data menggunakan Microsoft Excel sehingga 
mahasiswa dapat melaksanakan kegiatan kerjanya dengan baik tanpa 
membutuhkan waktu untuk memahami cara membaca data dan 
menyajikan data dengan Microsoft Excel. 
3. Bagi Coca-Cola Amatil Indonesia 
a. CCAI agar dapat memberikan kesempatan kerja kepada mahasiswa 
yang ingin menjalankan PKL dengan memasang iklan di dashboard 
website atau halaman lowongan PKL lainnya, sehingga dapat diakses 
oleh banyak mahasiswa yang membutuhkannya. 
b. CCAI agar turut serta untuk saling bekerja sama dengan berbagai 
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Lampiran 6: Invoice, BTB, PO dan Faktur Pajak Wendys 







































































Lampiran 11: Konfirmasi ARSM 


















c. Konfirmasi ARSM LX 
 
 






















































   




















































































Lampiran 17: Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 
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